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ABSTRAK 

 

Ardiyos (2006) : Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Pada Siswa Putera 

yang Mengikuti Ekstrakurikuler Gulat Di SMP Negeri 30 

Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya tingkat kesegaran 

jasmani siswa, karena kurangnya minat siswa mengikuti ekstrakurikuler gulat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa Putera 

yang mengikuti ekstrakurikuler gulat di SMP Negeri 30 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan 

variabel bebas dan variabel terikat yang memuat argumen – argumen variabel 

yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler gulat di SMP Negari 30 Padang yang berjumlah 40 orang. Dalam 

penelitian ini sampel diambil secara total sampling yaitu seluruh siswa putra yang 

mengambil ekstrakurikuler gulat berjumlah 40 orang. Tes yang digunakan untuk 

kesegaran jasmani adalah tes kesegaran jasmani adalah tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia (TKJI) putra usia 13-16 tahun.   

 

Kata Kunci :Kesegaran Jasmani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani dan olah raga merupakan sebuah investasi jangka 

panjang dalam upaya pembinaan mutu sumberdaya manusia Indonesia. Hasil 

yang diharapkan itu akan dicapai setelah masa yang cukup lama. Karena itu 

upaya pembinaan warga masyarakat dan peserta didik melalui pendidikan 

jasmani dan olahraga membutuhkan kesabaran dan keikhlasan untuk 

berkorban. Sebagai upaya pembinaan mutu sumber daya manusia, pendidikan 

jasmanai dan olahraga dilembaga pendidikan formal dapat berkembang lebih 

pesat agar mampu menjadi landasan bagi pembinaan keolahragaan nasional. 

Proses pembentukan sikap dan pembangkitan motivasi harus dimulai sejak 

seseorang berada di bangku TK, sekolah dasar sampai dengan perguruan 

tinggi. 

Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya peningkatan kualitas 

manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak dan kepribadian, 

disiplin dan sportifitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat 

membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Itulah sebabnya semua tingkat 

sekolah dari TK, Sekolah Dasar, sampai ke Perguruan Tinggi, olahraga selalu 

dimasukkan dalam salah satu mata pelajaran yang harus di ajarkan, baik dalam 

program intrakurikuler maupun dalam program ekstrakurikuler. Sebagai mata 

pelajaran dalam intraakurikuler olahraga ditekankan pada pembinaan 

pendidikan jasmani dan kesehatan sehingga dinamakan pendidikan jasmani 

dan kesehatan dengan waktu 2 jam pelajaran seminggu. Sebagai salah satu 
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kegiatan ekstrakurikuler olahraga dimaksudkan untuk menggali bakat-bakat 

olahraga yang ada pada masing-masing siswa, bakat tersebut dibina lewat 

latihan-latihan olahraga pilihannya dengan harapan dari sekolah-sekolah ini 

muncul olahragawan yang berpotensi. 

Ada bermacam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang biasanya 

diselenggarakan oleh sekolah, antara lain gulat. Olahraga ini akan segera 

populer karena, olah raga ini sudah mulai memasyarakat. 

Dalam UUD No.3 Tabun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

(2005:6) Mengatakan bahwa: 

"Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin dan membina persatuan 

bangsa, memperkukuh pertahanan nasional, serta mengangkat harkat, 

martabat dan kehormatan bangsa" 

 

Berdasarkan hal itu guru pendidikan jasmani dan para pelatih olahraga 

diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang 

memadai agar dapat mencapai suatu keberhasilan dalam mengajar dan melatih 

oleh seorang guru atau pelatih sangat penting dalam meningkatkan prestasi 

olahraga yang diharapkan. Keberhasilan guru dalam megajar akan membawa 

dampak positif terhadap kuaitas hidup. 

Istilah kesegaran jasmani berasal dari seminar nasional kesegaran 

jasmani tanggal 16 Maret sampai dengan 20 Maret 1971 di Jakarta dengan 

pertimbangan bahwa istilah tersebut telah umum dipergunakan di Indonesia 

sebelum diselenggarakan seminar nasional. Banyak istilah yang diajukan 

untuk mengistilahkan kesegaran jasmani misalnya Samapta jasmani oleh 
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POLRI, Kemampuan Jasmani adalah terjemahan dari istilah physical fitness. 

Menurut Lawren dan Ronald istilah physical fitness dapat disamakan dengan 

istilah organicfitness atau physiological fitness. 

Menutur hasil seminar nasional dinyatakan bahwa, seseorang yang 

memiliki kesegaran jasmani dapat diartikan sebagai orang yang mempunyai 

kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan pekerjaannya dengan efisien 

tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Kesegaran jasmani ada yang 

berhubungan erat dengan keterampilan atau skill. 

Dari penjelasan di atas kegiatan ekstrakurikuler penjas adalah salah 

satu kegiatan untuk mengembangkan keterampilan siswa dan hendaknya 

sekolah dapat mengelola dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara 

terkoordinir, dengan ada kata kegiatan ekstrakurikuler penjas harus 

diperhatikan khusus dari para pengelola lembaga pendidikan dalam rangka 

mengembangkan keterampilan siswa karena siswa merupakan aset bangsa 

yang sangat berharga. 

SMP Negeri 30 yang beralamat di JI.Baru Andalas Padang mempunyai 

prestasi akademik maupun non akademik yang membuat SMP Negeri 30 

Padang dikategorikan sekolah unggulan. Banyaknya kelas di SMP Negeri 30 

Padang : kelas X ada 7 kelas, tiap-tiap kelas rata-rata berjumlah 40 siswa, 

kelas XI dan XII ada tiga jurusan yaitu : IPA, IPS, dan Bahasa. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler harus ditunjang oleh guru beberapa hal. Salah  

satunya fasilitas sekolah termasuk lapangan olahraga untuk memperlancar 

kegiatan ekstrkurikuler. 
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Sebelum mencapai tujuan ekstrakurikuler olahraga, kita harus terlebih 

dahulu mempunyai kamauan yang tinggi dan diiringi dengan perbuatan dan 

tindakan salah satunya dengan cara senang atau rutinnya melakukan kegiatan 

dalam latihan. Pelaksanaan dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan dengan bermacam-macam kegiatan seperti yang telah dijelaskan 

pada kegiatan ekstrakurikuler di atas. Kegiatan ekstrkurikuler pada cabang 

olahraga misalnya, bisa dilakukan dengan kegiatan ekstarkurikuler gulat dan 

lain-lainnya. Tegantung pada diri kita sendiri kegiatan olahraga yang ada. 

Maka penulis akan meneliti tentang Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 

Ektrakurikuler Gulat. 

Brdasarkah pengamatan penulis di SMP Negari 30 Padang mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler kurang terlaksana dengan baik, hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti; minat siswa, dorongan kepala 

sekolah, dorongan guru, kualitas pelatih, mekanisme organisasi, kemampuan 

siswa, sarana prasarana program latihan, sumber dana yang tersedia, pengaruh 

orang tua, dan pengaruh lingkungan. 

Selain itu juga berdasarkan pengamatan penulis dari salah seorang 

guru olahraga Penjas di SMP Negeri 30 Padang dapat digambarkan bahwa 

kegiatan ekstrkurikuler Penjas khususnya olahraga gulat jarang diikuti oleh 

siswa putra dan putri kelas I, II,III masih banyak siswa yang malas 

mengikutinya hal ini mungkin disebabkan oleh minat siswa yang rendah. 

Belum lancamya pelaksanaannya kegiatan ekstrkurikuler gulat hal ini akan 

menimbulkan bermacam-macam dugaan antara lain; kurangnya dukungan 
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kepala sekolah, guru penjas, minat siswa serta rendahnya dukungan orang  tua. 

Untuk mendapatkan gambaran yang akurat dan terarah mengenai 

tinjauan tingkat kesegaran jasmani pada siswa ekstrakurikuler gulat di SMP 

Negeri 30 Padang, maka perlu kiranya dilakukan suatu penelitian untuk 

mengungkapkan kenyataan yang menimbulkan masalah tersebut yang 

nantinya akan penulis tuangkan dalam bentuk skripsi yang bedudul "Tinjauan 

Tingkat Kesegaran Jasmani Pada Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler 

Gulat di SMP Negeri 30 Padang". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang masalah, 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler SMP Negeri 30 Padang antara lain: 

1. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 30 Padang yang sudah 

mendukung. 

2. Dukungan orang tua/wali murid di SMP Negeri 30 Padang . 

3. Dukungan Kepala Sekolah di SMP Negeri 30 Padang 

4. Sosialisasi Ekonomi orang tua/wali murid 

5. Keterampilan murid 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang diuraikan di 

atas, dengan mengingat dana, waktu yang terbatas maka penulis hanya 
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meneliti tentang perbedaan kesegaran jasmani antara yang mengikuti 

ekstrakurikuler gulat dengan sepak bola pada siswa SMP Negeri 30 Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang 

ada, maka yang menjadi permasalahan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut : "Bagaimanakah tingkat kesegaran pada siswa putera yang 

mengikuti ekstrakurikuler gulat SMP Negeri 30 Padang?" 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan nimusan masalah di atas,.maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler gulat di SMP Negeri 30 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi siswa dalam upaya meningkatkan 

kesegaran jasmani. 

3. Penelitian ini diharapkan berguna bagi guru penjasorkes dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. 

4. Sebagai bahan acuan bagi dinas pendidikan Kota Padang untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dalam pembelajaran penjasorkes. 
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5. Penelitian ini diharapkan berguna bagi sekolah-sekolah khususnya di SMP 

Negeri 30 Padang tentang tinjauan tingkat kesegaran jasmani pada siswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga gulat. 

6. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

7. Sebagai pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti melalui pengamatan 

lapangan selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

mengenai tingkat kesegaran jasmani pada siswa Putera yang mengikuti 

ekstrakurikuler gulat di SMP Negeri 30 Padang, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tingkat kesegaran jasmani dari 40 siswa Putera yang mengikuti 

ekstrakurikuler gulat di SMP Negeri 30 Padang dapat dilihat 5 orang (12,5%) baik 

sekali, 28 orang (760/o),baik, 7 orang (17,5%) sedang, dan tidak ada siswa yang 

masih berada pada kategori kurang dan kurang sekali. 

 

B. Saran 

Bertitik tolak pada uraian yang terdahulu, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Masih perlu dilakukan pembinaan kesegaran jasmani pada siswa Putera yang 

mengikuti ekstrakurikuler gulat di SW Negeri 30 Padang. 

2. Untuk Kepala Sekolah lebih melengkapi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani. 

3. Untuk guru Penjasorkes perlu menyusun program pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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4. Penelitian berikutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian lanjutan 

guna meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan terutama dibidang pendidikan 

jasmani. 
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